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| APSTRAR -
Pada Jurusan PKK FPTK IKIP Padang para mshasiwa
dididik untuk menjadi tenaga trampil dan mampu ménééﬁ% ﬂ{*
bangkan dan menerapkan ilmunya di masyarakat 1ewat pen-r
didikan formal, maupun non formal,

Bila dipelajari kenyataan yang dihadapi mahasiswa
program S17PKK FPTK IKIP Padang, ternyata pada mata ku-_
liah Biokimia dan Mikrobiologi masih banyak yang menda=-
pat nilai C dan D, sehingga tidak memenuhi syarat pres-
tasi minimal bagi program Sqe Mengingat kenyataan prege
tasi yang demikian, muncul pertanyaan sebagai berikut.
1. Apakah ada kesulitanékesulitan yang dihadapi oleh.

'~ mahasiswa tersebut ?, dan
2. Apakah ada hubungan antara kesulitan dan hasil bela=
jar mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi ?. |

Untuf mendapatkan jawaban pertanyasan tersebut di-
atas penuiis telah melakukan penelitian terhadap maha=-
siswa PKK program S, 1981/1982, 1982/198% dan 1983/1984
yaitu mahasiswa yang taiph mengambil mata kuliah Bio-
kimia dan Mikrobioloéi.

Setelah diperoleh data yang dibutuhkan dan diana-
lisis dengan teknik statistik " chi-kwadrat ", hasil=
nya adalah sebagai berikut. i 2 | .

1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kesulitaﬁ
belajar dan hasil belajar mata kuliah Biokimiae

2. Ada hubungaen yang signifikan antara kesulitan belajar

ii




dan has11 belagar mata kullah Mlkroblolqgl. Artlnya
perlu diadakan laboratorium untuk praktilkum sapayaf;
mahasiswa dapat lebih memahaml.materl mata kullah"
‘tersebut, karena mahasiswa PKK berasal dari SLTA
dan jurusan yang berbeda~beda, .
Mudah-mudahan hasil penelltlan ini akan,dapat dl—f
jadlkan sebagal satu masukan dalam penyempurnaan per»,

kuliaham Biokimia dan Mikrobiologi di masavmendataﬁg.‘l
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KATA PENGANTAR

Bismillehirrahmenirrahim.

Segala puji bagi Ailah‘yang telah mengkurniai ma-
nusia dengan akal dan Wahyu Illahi sebagai penuntun hi-
dupnyae. 7 | |
Atas kurnia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan penelitian |
ini yang berjudul : "Kesulitan-kesulitan yang dialemi
}mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah Bio'Kimia dan
Mikro Biologi program S, PKK FPTK IKIP Padang".

Penelitian ini dilaksanakan atas biaya Proyek Pe-
‘ngambangan»Teknologi, Direktoraf Pembinaan Penelitian
dén Pengabdian pada Masyarakat, Departemen Pendidikan .
dan Kebudayaan Tahun Anggaran 1984 /1985,

Dalam éelaksanaan penelitian ini dari awal sampai
penyelesaianhya adalah berkat bantuan dan kerja sama |
dari’berbagai pihak. Oleh sebab itu sewajarnyalah kami
menyampalkan ucapan terima kasih kepada o o T

1. Pimpinan Proyek Pengembangan Ilmu dan Teknolog1

Direktorat Pembinaan Penelltlan dan Pengabdlan
pada Masyarakat, direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
yang telah memberikan bantuan biaya penelitian
ini.

2. Rektor IKIP Padang

3, Dekan dan Ketua Jurusan PKK FPTK IKIP Padang

Akhirnya kemi menyampaikan ucapan yang sama
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kepada Draf,LiSWarti Yusuf selaku Ketua Proyék/Pelak-
sana dan 625. Ali Amran M Pd, sebagai pembimbing yang
telah bersusah payah dalam penyelesaian laporan akhir
ini. |
Mudah-mudahan penelitian ini akan dapat digﬁnakan
dan bermanfaat dalam proses belajaf®mengajar mata ku-
liah Bio Kimia dan Mikro Biologi mahasiswa PKK FPTK
IKTP Padang di masa yang akan datangs \

Padang, Desember 1985

_ Kepala Pusat Penelitian ;z’i%
IKIP Padang, f%
Dr. Sutjipto =

NIP. 120353251
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BAB I
PENDAHULUAN
A. TATAR BELAKANG MASALAH “‘
Selain mampu menguasal ruang lingkup materi bidang
gtddi,, kepada mahasiswa jurusan PKK FPTK IKIP ?adang

Juga dituntut untuk agar mampu menjadi guru sub-bidang

studi keterampilan PKK, dan tenaga terampil di masyara-

kat, bail 1eﬁht jalur pendidikan formal, maupun non-for-
mal. Seorang guru sub-bidang studi keterampilan PKK ha-
rus memahami dan mengursai sepenuhnya tujuan PKK yaifu
sebagai berikut :

1. Membimbing anak didik agar kepribadiaannya berkem-
bang éecara harmonis menurut potensi yang ada pada-
nya |

2. Mendidik anak didik uﬁtuk menghargai macam-macanm
keterampilan yang perlu dikuasai untuk membentuk ke-
luarga bahagia

%0 Memperfinggi taraf‘kehidupan dan penghidupan keluar-
ga dengan menggunakan sumber-sumber yang ada pada—v
nya

Dengan demikian? keterampilan PKK merupakan hal
yang dapat membantu mahasiswa atau individu untuk dapat
meningkatkan kehidupan dan pénghidupan keluargae.

Jurusan PKK secara umum dapat dibagi atas bidang
keterampilan Tata Béga dan Tata Busana. Khusu untuk ma-

ta kuliah Tata Boga dikehendaki keterampilan yang harus

1
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benar-benar dikuasai yaitu menyusun membuat, ménghidang:t

yang menuntut kételitian mahasiswa itu sendi:im'ﬁntuk\l‘w
‘ méncépai tujuan itu, maké’mata-kuliah Tata Boga harus
Wditunjang oleh mata kuliah péﬁuﬁjang'lainnya di~antara+ 

"nya yéhg cukup penting adalah mata kuliah Biokimia dan

. mata kuliah Mikrobiologi. \

' Sehubunggz dengan apa yang dikemukakan di atas,
serta bila dikaitkan dengan kenyataan yang dihadapi’
oleh’mahasiswa‘ternyata'hénya sejumlah kecil dafi mere-
ka yang mendapat nilai baik (nilai A dan B) baik pada
mata kuliah Biokimia maupun mata kuliah Mikrobiologi.

Pemberian perkuliahan yéng dilakukan selama»lini
pada umumnya dapat berjalan lancar sesﬁai dengan kondi-
si dan fasilitashya yang tersedia.

Meskipun setiap pérkuliahan cukup dipersiapkan dan d17'
laksanakan sebaik-baiknya§ ﬁémun-masih dihadapkan kepa- |
da kesulitan-kesulitan. | 7 B
‘Lebih—lebih sesuai dengan tuntutan sistim kredit dewasa
ini, memufgkinkan bagi mahasiswa akan menemui banyak ke-
sulitan dalam kegiatan belajarnya. Betapa tidak 'sélama

~ di’SMTA mereka tidak banyak dituntut untuk. mélaksanakan
kegiatan belajar terstruktur atau belajar maﬁdiri. | 7
Tetapi sekarang merekardituntut menggunakan waktu belae 
Jarnya sesuai dengan SKS tersébﬁt. |

Tidak saja faktor waktu, tetapi faktor lain berupa

bahan kuliah, lingkungan (fisik dan gosial), instrumental s

Fac . .
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sebagai faktor ekternal dan faktor internal mahasiawa

. seperti keadaah‘psikis dan fisik‘juga’akan merupakan

sumber kesulitan bagi mahasiswa dalam proses belajar-~

nya.

Be RUANG LINGKUP/ BATASAN

Sesuai dengan

penelitian ini, ruang lingkup

- penelitian hanya dibatasi tentang kesulitan-kesulitan

yang ditemui mahasiswa program S1 Jurusan PKK FPTK

IKIP Padang dalam mengikuti perkuliahan Biokimia dan
y .

Mikrobiologic,‘

Kesulitan~-kesulitan yang penulis tinjau adalah ke~

sulitan yang diduga sangat erat hubungannya dengan ke~

berhasilan belajarnya dalam mata kuliah tersebut, yaitu

Biokimia dan Mikrobiologi.

Kesulitan-kesulitan yang diduga mempengaruhi hasil

belajar mahasiswa penulis tinjau dari lima segi, yaitu

sebagai
e
2o
5
4,
5e

berikut.

Bersumber dari
Bersumber dari
Bersumber dari
Bersumber dari

Bersumber dari

#

C. PENJELASAN ISTILAH

diri sendiri
lingkungan sekolah
keluarga
masyarakat

silabi

Agar tidak terjadi penafsiran-penafsiran yang ber-

beda mengenai masalah yang diselidiki, maka penulis

.
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merasa perlu menjelaskan pengertian dan maksud kata-
kata serta istilah-istilah yang ada dalam judul pene- -
litian ini yaitu seperti berikut.

1. Kesulitan=kesulitan berarti

"keadaan yang sulit, sesuatu yang menyulitkan, ke-
-sukaran” (Poerwadarminta, 1976)

Dalam hal ini penulis ingin melihat atau meninjau
keédaan yang menyulitkan atau menyukarkan mahasiswa
dalam mencapai hasil belajar mata kuliah Biokimia
dan Mikrobiologi program S1 jurusan IKK FPTK IKIP
Padaﬁg.

2. Biokimia dan Mikrobiologi adalah dua mata kuliah

yang diajarkan pada Jurysan TKK sebagai mata kuli-
ah bidang studi. |
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan isti-

lah : " mata kuliah bidang studi berarti mata kuliah

wajib ,julrusén * ( Depdikbud, ’198’1;)°

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian yang akan penulis lakukan ini bertujuan
sebagai berikut.

1. Untuk mendapatkan informasi atau pandangan tentang
kesulitan-késulitan yang dialami mahasiswa dalam me-
ngikuti mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi.’ |

2. Untuk mendapatkan pandangan sampai seberapa jauh hu-
bungan antéra kesulitan-kesulitan yang dialami dengan
hasil belajar mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi

program S1 jurusan PKK FPTK IKIP Padang.




E. ASSUMSI
Assumsi yang menjadi titik tolak bagi penulis da- -
lam penelitian ini adalah.
" terdapatnya perbedaan hasil belajar mahasiswa pada
mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi program 5, PKK ’
FPTK IKIP fadang dan terdapatnya perbedaan kesulitan-

kesulitan yang dialami mahasiswa dalam belajar ",

F. HIPOTESIS
Berdasarkan anggapan dasar di atas, maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagai berikut : |
" ada hubungan yang berarti antara kesulitan-kesulitan
yang dialami mahasiswa progran Sq Jurusan PKK FPTK

- IKIP Padang dan hasil bel&djar mata kuliah Biokimia

dan Mikrobiologi ",

G. KEGUNAAN HASTL PENELITIAN
Hasil penelitian ini digunakan sebagai satu ma-

sukan dalam perbaikan perkuliahan Biokimia dan Mikro-

'biologio




BAB II
TINJAUAN PERPUSTAKAAN DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A. TINJAUAN PERPUSTAKAAN

Belajar adalah masalah setiap orang. Hampir semua
kecakapan, keterampilan, pengetahuan, kebiasaan, kege-
maran sikap manusia terbéntuk.karena belajar,

Tingkat keberhasilan‘siswa atau mahasiswa banyak
ditentukan oleh kesempatan belajar dan kualitas pela;_
Jaran yang diperoleh (Skinner B.F, 1954). Dengan demi~-
kian dapat dinyatakan béhwa kesempatan yang cukup akan
memberikan hasil yang baik,

Menurut B.F, KELIER yang dikembangkan oleh James
He Block dalam bukunya * Mastefy Learning " mengemuka-
kan bahwa : Bahan pengajaran, strategi pengajaran, ti-
dak selalu cocok untuk semua anak di dalam kelas. Ke-
tidak cocokan tersebut menimbulkan kebosanan, frustasi
ataupun kesebalan dan berbagai perasaan yang lain pada
para siswa gmahasiswa)sehingga dapat merupakan faktor-
fakto: penghambat dalam belajar ( James H. Block at
all, 1971 ).,

Faktor-faktor yang mempengaruhi pfoses dan hasil
belajar dikelompokkan seperti berikut ini.

1. Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri
2, Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

3. Faktor yang bersumber dari keluarga
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4, Faktor yang bersumber darl masyarakat
5. Faktor yang bersumber ‘dari s1lab1
Darl kelima faktor d1 atas salah satunya yaltu
'faktor yang bersumber darl dlrl sendlrl merupakan fak;
_ »tor dalam dan 4 faktor lalnnya itu adalah merupakan
: ifaktor luar. ‘ o

1.'Faktor<yang bersumber“dari diri’sendiri"ﬂ. S,

' Di antara faktor yang mempengaruhl proses dan ha-,
Sll belagar, barangkall faktor ini memegang peranan
yang pallng menentukan, Karena faktor ini- merupakan
”;faktor yang datang darl diri maha51swa sendlrl (endo—’
"gen). Menurut Oemar Hamallk»beberapa faktor endogen.
yang erat hubungannya antara proses dan hasil belagar
ini adalah ‘sebagai berlkut. .
"Va. Kurangnya m;nat.terhédapjbahaﬁjpeléjéran;
‘b°~Kecakapan~mengikgti kgliah;
ey Kebiasaan beiajér; |

d. Kurangnya meﬁguasai bahasa.

Kurangnya minat terhédap'bahan pelajafanr‘

o Fﬁﬁgsi¢minétféangat.beﬁting'dalam brdses belajar
mengajar, kafené minat dapat'ﬁeﬁimbulkanxmotivaSi da-
‘_lam belajarg Jika méhasiswa berminat péda suatu matgv
“kuliah dengan<sehdifinya'akan_timbul keinginan untuk
‘a‘meiakukan kegiatéﬁ beléjar. Ahii-ahli pendidikan te-}“
 1ah mengadakan berbagal penelltlan tentang hubungan

',mlnat dengan. keglatan belaaar 1n1° Hubungan mlnat de—~

’\ngan keglatan belaaar sebagal berlkutc'




" Seen in this sence, interest and needs are
significant in education because there are the
wells pring of effort. The student needs no
external dicipline to apply him self. When his
work is interesting and suoaming ful.‘Interest
is important in the educational process because
it stimulated effort " (Wringh Stone, 1956).

Kecakapan mengikuti kuliah

Cakap mengikuti kuliah ialah apabila ia mengerti
‘hal yang dikuliahkan dan kemudian merangsangnya menam-
bah pengetahuan yang lebih luas. Untuk bisa memahami
dan mengerti isi perkuliahan diperlukan perhatian yang
- terkonsentrasi seperti yang dikemukakan.oleh Liang Gie
berikut ini.

" Betiap mahasiswa yang sedang menuntut ilmu ha-

rus melakukan konsentrasi dalam belajarnya.
Tanpa konsentrasi tak mungkin ia berhasil me-
nguasai pelajarannya.

Di samping dapat mengkonsentrasikan diri dalam
perkuliahan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan ini
senantiasa bertanya dan menanggapi secara kritis apa
yang dikuliahkan.

Kebiasaan belajar

Kebiasaan belajar untuk setiap individu tidaklah
sama. Banyak mahasiswa yang mempunyai kebiasaan menun-

da-nunda usaha belajar. Kemudia kalau ujian telah dekat

\




barulah melakukan usaha., Pelajaran itu tidak mungkin
dimasukkan ke dalam otak dalam waktu yang singkat,
betapapun kerasnya seorang mahasiswa belajar. Kebia-
saan itu sangat berbahaya, seperti pernah\dikatakan
bahwa menghabiskan semua bahan pelajaran dalam wakfu ‘
yang sesingkat-Singkatnyé, akan berakibat timbulnya

" Craming " dalam otak ( Oemar Hamalik, 1983 ),

Kurangnya menguasai bahasa

Sebagai mahasiswa syarat mutlak ialah menguasai
bahasa yang dipergunakan° Dengan menguasai bahasa ma-
hasiswa akan mudah memahami peiajaran° |
Dalam mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi akan ba-
nyak ditemui oleh mahasiswa berbagai iétilah atau ka-
ta-kata asing dalam bahasa latin maupun bahasa Inggris°
Unumnya bahan atau materi yang terdapat dalam mata ku-
liah ini berada dalam bahasa Inggris.

‘Alangkah sulitnya bagi mahasiswa jika tidak me-

mahami bahasa asing.

2o Faktor-fakfor yang bersumber dari lingkungan seko-

lan |

Ada beberapa faktor yang terdapat dalam‘lingkungan
sekolah yang dapat mempengaruhi proses dan hasil bela-
jar mahasiswa,
Faktor ini berupa :
2. Cara memberikan kuliah/pratikum

b. Kurangnya bahan bacaan

N
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¢+ Kurangnya alat-alat | 10

Cara memberikan pelajaran'

| Cara yang digunakan oleh pengajar dalam memberi-
kan perkuliahan/bimbingan-bimbingan seringkali besar
pengaruhnya terhadap para ﬁéhasisWa dalamlmenyelésai-
kan studinya. Kadang—kadang ada pengajaf disebabkan
kurang persiapan atau kurang menguasai mata kuliahnya,
hingga cara memberikan perkuliahan atau bimbingan-~bim-~
bingan kurang didaktis, yang sukar dimengerti oleh ma-
hasiswa. Tambahan lagi jika tidak pula kesempatan un--

tuk bertanya, mengeluarkan pendapat atau mencatatnya.

XKurangnya bahan bacaan

Untuk mendalami materi pelajaran dan untuk me-
ngerjakan tugas-tugas bahan Bacaan harus cukup.
Jika bahan bacaan tidak ada atau kurang, sudah jelas
akan mempengaruhi aktivitas mahasiswabtersebut°
Untuk menutupi keterbatasan mendapatkan ilmu da-
lam acara tatap muka terjadwal, satu-satunya jalan
ialah mewajibkan atau mahasiswa itu sendiri yang ber-
usahé mencari ilmu témbahan di luar yaitu dengan mem-
baca. Seperti yang dikatakan oleh Oemar Hamalik beri-
kut ini. |
" Saiah satu sumber yang vital dalam belajar di
rumah ialah buku bacaan dan berbagai jéniskbu-
ku bacaan lainnyavseperti : buku kerja, maja-.
lah, brosur, bulletin, pamplet dan lain seba-

gainya ",




Kurangnya Alat-alat

Alat-alat pelaaaran yang kurang lengkap membuat
| perkullahan tidak sempurna. Pengagaran Bloklmla dan
| Mlkroblologl melalui praktlkum akan dapat dlpahaml de-
_ ngan baik olsh mahasiswa., ,
| Sehubungan dengan ini Crlane dan Rek5081swoao me-
ngemukakan bahwa 4
"Tanggapan yang dip:roleh dengan melihat, mendes
ngar, menc1um, mengecap,‘menjamah noorbiasanya-
adalah tanggapan yang paling baik/sempurna dan
paling mudah disimpan".
3e Eﬁktor—faktor’yang,BerSumbér-dari lingkungan kelu-
arga : : T - g

Klta mengetabul bahwa sebagian besar waktu bela-

gar dllaksanakan di rumah. Karena itu aspek-aspek kehl-f
dupan dalam keluarga turut mempengaruhl kemaauan studl,
bahkan mungkln Juga dapat dlkatakan mengadl faktor do—
minant untuk sukses di Un1vers1tas°

Masalah kemampuan ekonoml Juga mempengaruhl kelan—“
caran studi maha51swa. Pada umumnya blaya 1n1,d1peroleh
dari orang tua. Memang ada sebaglan maha31swa mencarl_
sendiri biaya studinya dan ini menlmbulkan masalah
Akgtgrsendirio,Kiriman yéng datangnya terlambat akan mem-'
punyai pengaruh,kelesuan, bingung; dan demikian menim-—
bulkan mo ‘tivasi belajar. Tidak aarang dl ‘mana para mna-

hasiswa terbengkalal studlnya karena soal blayagif

bl
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Kurangnya kontrol orang tua juga sangat mempenga-
ruhi kemajuan studi anaknya. Pengawasan tidak berarti

menghambat atau menekan, akan tetapi mendorong ke arah

kesadaran sendiri,

4, Faktor—faktob.zggg bersumber dari lingkungan masya—

Pada umumnya masy;rakat tidak akan menghalangi
kemajuan studi mahasiswa. Hanya ada beberapa faktor
dalam kehidupan masyarakat yang bisa mengganggu kelan-
caran studi mahasiswa, Faktor ini menyangkut hubungan
mahasiswa dengan staf pengajar dan masalah belajar
bersama teman-téman.

Biasanya mahasiswa akan senang belajar yang me-
ngajar-itu disukai atau disenanginya. Begitu Jjuga te-
man dalam belajar besar artinya bagi mahasiswa yang
sedang belajar, Teman penting untuk berdiskusi, me-
ngerjakan tugas-tugas, memberikan bantuan dalam kesu-
karan dan banyak lagi manfaat yang bisa diambil berkat

adanya teman belajar,

5. Faktor-faktor yang bersumber dari silabi

Dengan melihat silabi mahasiswa dapat mengetahui
materi-materi mata kuliah yang akan diberikan selama
satu semester, karena silabi tersebut merupakan renja-
baran secara garis besar materi Perkuliahan tersebut.

Kesadaran mahasiswa akan bertambah untuk belajar
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apabila mereka mengerti dan dapat memahami silabi yang

akan diajarkan, dan sebaliknya akan berkurang apabila

tidak dapat memahami silabi,

N

B. KERANGKA KONSEPTUAL -

Beberapa syarat yang perlu diperhatikan agér ki~

ta dapat belajar dengan baik, meliputi faktor-faktor
sebagai berikut

1. Kesehatan Jasmani; badan yang sehat berarti
tidak mengalami penyakit tertentu, cukup vita-

‘min dan seluruh fungsi badan berjalan dengan
baik,

’2; Rohéni yang sehat; tidak berpenyakit syaraf,
tidak'mengalami gangguan emosional, teang dan
stabil.Kondisi rohani sangat mempengaruhi kon-
sentrasi pikiran, keamanan dan perasaan,

5. Lingkungan yang tenang; tidak ribut, serasi bi-
la mungkin jauh dari keramaian dan gangguan la-
lu lintas dan tiada gangguan-gangguan dan lain-
lainnya,

4, Tempat belajar yang menyenangkan; cukup udara,
cukup matahari, Penerangan yang memadai dan
lain-lain.

5. Tersedia cukup béhan—bahan dan alat~-alat yang
diperlukan. Bahan-bahan dan alat-alat itu men-
Jadi sumber belajar, Kekurangan dalam hal ini

setidak-tidaknya akan turut menghambat.

e
e T yroarss WO S
Cepr pERPVS
wipt Y L s




/fFaktor-faktor yang mempengaruhl proses dan ha311 bela-,

Jjar dapat dlkelompokkan sebaga1 berikut.

"]4“

Te Faktor-faktor yang bersumber dari d1r1 sendlrl“

2.

3.

4o

56

,Faktor-faktor yang bersumber darl

sekolah »
Faktor-faktor yahg bersumber dari
keluarga | '7 7 |
Faktor-faktor yang bersumber dari
qasyarakat

Faktor-faktor yang bersumber dari

llngkungan
lingkungan
lingkungan

silabi




’15
Hubungan hasil belajar dengan kesulitan belajar dapat

kita buat seperti skema berikut.

Faktor-faktor yang| —_—
bersumber dari di- A
ri sendiri

Yang bersumber da- PAP Kognitif B
ri lingkungan se- - —
kolah o | e _ .
Yang bersumber da- | PAN | |Afektif |—3]| ¢
ri lingkungan ke- |""P

luarga | B ——
Yang bersumber da- PAP +|7|Psiko~- —2| »
?1 lingkungan ma- PAN | |motor L
syarakat e

Yang bersumber da- ‘ E |
ri silabi S

Skematls kerangka konseptual di atas merupakan hubung-
an antara kesulitan-kesulitan belajar dengan hasil be-

lajar mahasiswa program S, PKK FPTK IKIP Padang.




BAB IIT
\ METODOLOGI
A. POPULASI / SAMPEL

Sebagai populasi di dalam penelitian ini adalah

para mahasiswa program S1 Jurusan PKK FPTK IKIP Padang L
yang telah pernah belajar Biokimia dan Mikrobiologi dan ‘ ff;
masih kulish. Penulis cenderung tidak mengambil sampel, S
karena populasi langsung dijadikan,sampel (total sam-
| pling), yaitu Biokiﬁia : ,’ | | , - ;‘i@?
1. Program S, angkatan 1981/1982 sebanyak 20 orang
2. Program 5, angkatan 1982/1983 sebanyak 21 orang T
3. Program S84 aﬁgkatan 1983%/1984 sebanyak 9 Orang R
Jumlah sampel 50 orang N ' '_{:
Mikrobiologi : | ‘ o
1. Program S, angkatan 1981/1982 sebanyak’ZO orang
2. Program Sq angkatan 1982/198% sebanyak 27'Qfang
%+ Program 84 angkatan'1983/1984 sebanyak 13 orang
“Jumlah sampel 70 orang ‘ |

B. JENIS DAN SUMBER DATA
" Sesuai dengan tujuén dan\hipotesa pehelitian ini
maka jenis data yang diperlukan adalah : °
- 1. Data tentang hasil belajar mahasiswa pada mata
' kuliah‘Biokimia dan Mikrobiologi program 54
PKK FPTK IKIP Padang pada tahun ajaran 1981/
1982,
: Data diperoleh di jurusan PKK FPTK IKIP Padang.

16
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C. TEKNIK DAN ATLAN PENGUMPUL‘DATA
Untuk mendapatkan data dipergunakan feknik dan
alat pengumpul data sebagai berikut. |
1. Angket yang alternatif jawaban dengan memakai
katagori tinggi untuk yang mendapatkan kesulit-

an tinggi dalam belajar (} 70%), sedang (40-
69%) dan rendah (s 40%) bagi yang sedikit men-
dapat kesulitan,
Tingkat kesulitan belajar ditinjau dari 5 aspek. Pada
setiap aspek yang diteliti terdapat atas item-item
pertanyaan. Bila responden menjawab terbanyak pada ka-
tagori tingkat kesulitan rendah maka disimpulkan res-
ponden mendapat kesulitan rendah atau dengan lambang
( R ), sedang maka lambang ( S ) dan tinggi maka dibe-
ri lambang ( T ).
2. 'Studi dokumenter; yakni dengan melakukan pen-
- catatan terhadap hasil belajar mata kuliah
Biokimia dan Mikrobiologi.
Bégi mahasiswa yang mendapat nilai A & B dika;
tagorikan mendaﬁat nilai tinggi dengan simbul
( T ), nilai ¢ dan nilai ( D ) dikatagorikan
rendah dengan simbul ( R ).
Instrumen yang disusun diuji cobakan pada mahasiswa ~é
unéuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi sya-

rat.

L AKAAN IKIB PADANG
b HIEA CIRINJAMKAN
VHUSUS DIFAKAT DALAM NERRUSTAXASN




D. TEKNIK ANALISIS DATA

Dengan chi kuadrat yaltu X2 ;2 K (013-13)2/1j

<
. ) 121 J=1

( Sujana, 1984)

dan di mana perlu akan dilengkapi déngan analisis sta-

tistik lainnya.

' E. PROSEDUR PENELITIAN

- Karena penelitian ini mendapat dana dari~Dip IKIP .
Padahg, mska prosedur penelitian adaiahlsébagai berikut: . -
1. |

2.

>

56

Pengajuan usul proyek penélitian ke.pihak pem-
beri dana melalui jalur formal. ,

Setelah usul diterima, péréyaratah berikuti
adalah penanda tanganan kontrak kerja sama an-—

tara peneliti dengan pihak pemberi dana.

‘Pengembangan usul (masih berbentuk proposal =

penelitian) menjadi disain operasional segera

dilakukan untuk kemudlan dilanjutkan dengan pe-i

nyusunan instrument pengumpulan data serta uji

cobanya.\

'Pengumpulan data.dilakukah pula segera instrué

ment selesai diuji-.cobakan dan direvisi, dan
setelah mendapat!surat’izin‘penelitianrkantor
puéat penelitian IXKIP Padang, | | 7
Pengolahan dan anallsls data dllaksanakan me-.

nurut prosedur yang telah dltetapkan dan

4




setelah ini, draft 1aporan dlsusun pula;
Ge Draft laporan dlsampalkan ke pusat penelltlan _‘
untuk dlproses sesuai dengan ketentuan, Atas
~saran, petunguk perbaikan darl Pusllt, maka
akhirnya® disusunlah laporan akhir untuk kemu—
~dian dikirim kepada pihak yang berkepentingan.'
Lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa dalam pelak- . -
sanaan penelitian ini banyak sekall ditemui kesulitan o
- dan hambatan,antara 1a1n.
1. Waktu pengisian angket dengan responden yang
| semula direncanakan 1 minggu ternyaté memakan
waktu 2 bnlan~karena responden sedang mengikut;
irujian semester. - | |
2. Waktu menyusun laporan ﬁeneliti'mendapat sakit‘
sehingga penyelesaian jadi tidak sesuai dengan

rencana semula, .

kFQ KETERBATASAN . |
1e Penehtuah katagori sehérusnYa item-item/item,
 tetapi mengambil kesimpulan sangat’sukar. Oleh
sebab itu dibuat kesimpulan penentuan katagorl,‘
sebelum dianalisis,

2 Pemakaianw£; seharusnya dengan frekwensi harap-
an pada setiap kolom minimal 5. Penulls pada/
mulanya memperkirakan n= 50 dan kolom 6, seh;ng-

- ga frekwensi harapgn adala\hg-Q = i‘8;vTetapi
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kenyataan ada frekwensi harapan 3,6, Penulis

tidak menemukan cara lain untuk menganalisis

selain denganf, |




A, ANALTSIS

Setelah penulis mendapat izin Ketua Jurusan PKK

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

~

FPTK IKIP Padang, penulis mulai melakukan penelitian

terhadap mahasiswa program P jurusén PKK’FPTK IXIP

Padang yang telah belajar Bio Kimia dan Mikro Biologi.

1. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan 2

Jenis data, yaitu data mengenai hasil belajar
mata kuliah Bio Kimia dan Mikro Biologi dan
data mengenai kesulitan-kesulitan yang dialéﬁi
ﬁahasiéwa dalam mengikuti mata kuliah tersebut
di atas.

Data hasil belajar.mata kuliah Mikro Biologi

dan Bio Kimia diambil pada arsip jurusan. Ha-

51l belajar dikategorikan nilai A dan B (Ting-

gi), C dan D (Rendah). (Lihat Lampiran).

Daté mengenai kesulitan belajar dengan membe-
rikan angket pada mahasiswé° Angket ini penu-

lis Bagikan pada mahasiswa, sampel untuk diisi
sesuai dengan apa yang pernah dialami selama

mengikuti perkuliahan Bio Kimia dan Mikro Bio-

logi tersebut,

Seperti telah penulis jelaskan sebelumnya'bah-
wa kesulitan itu dikategorikan menjadi 3 bagi-

an yaitu kategori mendapat kesulitan tinggi

21




( = 70%), sedang ( 40 - 69%) dan‘rendah‘(
( < 40%), selengkapnya tentang data yang dlpe-
roleh adalah seperti tabel.

Tabel 1
Tingkat Kesulitan Komulatif 50 Orang Maha-

siswa Program S, Dalam Mata Kuliah Biokimia

Sunmber : Tinggét Kesulitan

No.:

Kesulitan :Tinggi :Sedang :Rendah :RBlanko : Jumlah :
: i+t 2%+ %+ %+ % N s %

1. : Diri sen- 112 ;24 132 164 1 6 12 : - : - : 50 :100;
diri

2. : Lingkungan :11 :22 ;29 :58 10 :20 : - : - : 50 :100:
Sekolah '

5. : Lingkungan :12 :24 125 :50 :13 126 + -~ ; - : 50 :100;
Keluarga

4. : Lingkungan :10 :28 :22 :44 :18 :36 ¢+ - 1 - : 50 :100:
Masyarakat

5. : Silabi :18 126 :17 34 :11 ;22 3 4 . 8 . 50 :100;

Memperhatikan data dari tabel 1, maka dapat dikemukakan

beberapa interpretasi yaitu seperti berikut :

1. Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari diri
sendiri yang -dihadapi oleh mahasiswa program 81 Ju-
rusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap mata kuliah Bio-
kimia berturut-turut tinggi (24%), sedang (64%) dan
rendah (12%).

2. Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari ling~-

kungan sekolah yang dihadapi oleh mahasiswa

\




5.

23

program §, Jurusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap

mata kuliah Biokimia berturut-turut tiﬁggi (22%),
sedang (58%) dan rendah (20%).

Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari ling-

kungan keluarga yang dihadapi oleh mahasiswa prog-

ram 81 Jurusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap mata
kuliah Biokimia berturut-turut tinggi (24%), se-
dang (50%) dan rendal (26%).

Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari ling-
kungan masyarakat yang dihadapi oleh mahasiswa
program 81 Jurusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap
mata kuliah Biokimia berturut-turut tinggi (28%),
sedang (44%) dan rendah (36%).

Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari si-
labi yang dihadapi oleh mahasiswa program 51 Ju-
rusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap mata kuliah
Biokimia berturut-turut tinggi (26%), sedang (34%)

]

rendah (22%) dan blanko (8%).




abel 2

Hubungan Antara Tlngkat Kesulitan.Dan aasa.l

Belagar Mah351swa Program S1 Pada Mata Pe-

lajaran Bloklmla

:Tingkat : : : :
:Kesulitan: ,

No. _ Tinggi : Sedang : Rendah : Jumlah :
tHasiI~l '
:Belajar : : ¢ H :

6 1 . 3
1o : Tinggi : ) : : 20 :
5,6 //’10,8 3,6
s 6
2. : Rendah : : //// : 30 :
8,4 S.,2 /S 5.4
Jumlah : 14 : 27 : 9 : 50 :

Perhitungan di atas menunjukkan x° yang dipero-

leh adalah 0,51 ; sedangkan X2 dalam tabel pada dera-

Jjat kebebasan 2 dan taraf signifikasi 5% adalah 5,_99°

Jadi X2‘yang diperoleh adalah kecil dari X2 dalam ta-

bel (0,51 <5,99),

~Hal ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan an-

~tara tingkat kesulitan dan hasil belajar mata kuliah'

Bloklmla.

. A‘%
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Tabel 3
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Tingkat Kesulitan Komulatif 70 Orang Mahasiswa

Program S, Dalam Mata Kuliah Mikrobiologi

Sumber -

Tingkat Kesulitan

No.: Kesulitan :Tinggi :Sedang :Rendah :Blanko :

Jumlah:

+ 1%+ %+t %+ %N % .
1o : Diri sen- :16 :22,:44 162,:10 14, - :70 :100%:
diri 86 . 9 24
2. : Lingkungan:20 :28,:40 :57,:10 :14,; - :70 :100%:
Sekolah 58 15 27 '
5. : Lingkungan:18 :25,:29 :41,:23 :32,; - 170 :100%:
Keluarga 72 43 85 :
4. : Lingkungan:20 :28,:30 :42,:20 :28,: - 170 :100%:
Masyarakat 58 86 56 :
5. : Silabi 122 :31,:24 :34,:15 :21,; :12,:70 :100%:
43 29 43 85

Memperhatikan data yang dicantumkan pada tabel 7, maka

dapat dikemukakan beberapa intopretasi, yaitu sebagai

berikut.

1o 1. Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari

diri sendiri yang dihadapi oleh mahasiswa prog-

ram Sq Jjurusan PKK FPTK IKIP Padang terhadap

mata kuliah Mikrobiologi berturut-turut tinggi

(22,86%), sedang (62,9%) dan rendah (14,24%).

2. Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari

lingkungan sekolah yang dihadapi oleh mahasiswa




program
dap mata
tinggi (
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34 Jjurusan PKK FPTK IKIP Padang terha-

kuliah Mikrobiologi berturut-turut

2,58%), sedang (57,15%) dan rendah
(14,27%) |

Tingkat kesulitan belajar yang bersumber dari

lingkung
siswa pr
terhadap
turﬁt tis
dah (32,4
Tingkat }
lingkungs
siswa pr(
terhadap
turut tir
rendah (4
Tingkat ;
silabi y4
Sq jurqse
kuliah M1
(31,43%) ,
blanko (1

an keluarga yang dihadapi oleh maha-

bgram S, jurusan PKK FPTK IKIP Padang

mata kuliah Mikro Biologi berturut-

geli (25,72%) ,sedang (41,43%) dan ren-

B5%) o

tesulitan belajar yang bersumber dari

AN masyarakat yang dihadapi oleh maha-k

pgram S, jurusan PKK FPTK IKIP Padang

mata kuliah Mikro Biologi berturut-

ggi (28,58%), sedang (42,86%) dan

28, 56%) «

fesulitan belajar yang bersumber dari

ing dihadapi oleh mahasiswa program

\n PKK FPTK IKIP Padang terhadap mata

Lkro Biologi berturut-turut tinggi
sedang (%4,29%), rendah (21,43%) dan

2485%)
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Tabel 4
Hubungan Antara Tingkat Kesulitan Dan Hasil
Belajar Mahasiswa Program Sq Pada Mata Ku-

liah Mikro Biologi

Tingkat
Kesulitan® : ' ) :
No.: ™ : Tinggi : Sedang : Rendah : Jumlah
HMH
Belajar
1. : Tinggi 21
2. : Rendah 49
Jumlah : 20 : 33 : 17 : 70

Perhitungan di atas menunjukkan X2 yang diperoleh
adalah 12,25 ; sedangkan X2 dalam tabel pada derajat
kebebasan 2 dan taraf signifikan 5% adalah 5,99,

Jadi X2 yang diperoleh adalah besar dari X2 dalam ta-
~bel (12,257> 5,99),

Hal ini berarti ada hubungan yang berarti antara ting-
kat kesulitan dan hasil belajar mata kuliah Mikrobio-~

logi.
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B. PEMBAHASAN/DISKUSI

Umumnya mahasiswa tidak mendapat kesulitan yang
bersumber dari diri sendiri, karena mahasiswa pada
umumnya telah mempunyai kesadaran untuk memasuki per-
guruan tinggi yang ditempatinya.

Pada mata kuliah Biokimia dan Mikrobiologi dapat
kita lihat adanya tingkat kesulitan yang tertinggi
pada sumber kesulitan dari silabi dibandingkan dengan
sumber diri sendiri, lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga dan lingkungan masyarakat. Dengan melihat
silabi mahasiswa dapat mengetahui materi-materi mata
kuliah yang akan diberikan. Baik mata kuliah Biokimia
maupun Mikrobiologi merupakan mata kuliah yang baru
bagi mahasiswa PKK karena mahasiswa PKK unumnya ber-
asal dari SLTA yang berbeda. Sebaiknyalah dosen me-
nerangkan dengan jelas kepada mahasiswa apa-apa yang
dimaksudkan oleh silabi mata kuliah yang akan diajar-
kan selama satu semester tersebut. Karena dengan me-
ngetahul tujuan/arti perkuliahan maka akan menimbul-
kan minat mahasiswa untuk belajar lebih giat.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara ting-
kat kesulitan dan hasil belajar mata kuliah Riokimia,
Pada jurusan PKK mata kuliah Biokimia merupakan lan-
Jutan dari mata kuliah Ilmu Gizi, jadi dengan demiki-
an mahasiswa tidak begitu sulit memahami perkuliahan

tersebut.
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Pada mata kuliah Mikrobiologi dapat di}ihat ada-
nya hubungan yang signifikan antara tingkat kesulitan
dan hasil belajar mahasiswa, berarti mahasiswa yang
mendapat kesulitan yahg tinggi dalam belajar maka ha-
sil belajarnya juga akan rendah.

Fungsi minat sangat pénting dalam proses belajar
mengajar, karena minat merupakan motivasi dalam bela-
Jar. Begitu juga sebagai mahasiswa syarat mutlak ialah
menguasai bahasa. Mata kuliah Mikribiologi merupakan
mata kuliah tersendiri yang belum ada dipelajari sebe-
lumnya, sehingga mahasiswa belum mengerti dengan per-
kuliahan yang akan diberikan. Juga dapat dilihat ke-
sulitan mahasiswa mengenai buku bacaan karena umumnya buku
buku bacaan Mikrobiologi berbahasa Inggris di mana ma-
hasiswa PKK umumnya sangat kurang dalam bahasa ini.
Pada materi perkuliahan ini didapatkan nama-nama mik-
roba yang berbahasa latin di mana sangat sulit meng-
hafalkannya. Selanjutnya mahasiswa PXK berasal dari
SLTA yang berbeda-beda sedangkan pelajaran ini terma-
suk pada pelajaran Biologi TPA di mana pada jurusan

lain tidak diajarkan.




BAB V
KESIMPULAN/REKOMENDASI.
A. KESTMPULAN ’

Berdasarkan kepada hasil penemuan dari analisia
data serta pembahannya seperti yang dikemukakan pada
bab IIT dan IV pada bad ini, maka dapat beberapa ke
simpulan dan rekomendasi terhadap kesimpulan-kesimpul-
an tersebut.

Dari hasi tentang hubungan antara hasil belajar mata
kuliah Biokimia dan Mikrobiologi terhadap kesulitan be=
lajar yang ditemuinya di jurusan PKK FPTK IKIP Padang,
penulis memperoleh sebagai berikut,

1. Pada mata kuliah Biokimia ternyata tidak ada
hubungan yang berarti antara kesulitan-kesu-
litan belajar yang ditemui untuk mencapai ke-
berhasilan mata kuliah tersebut pada program
81 PKK FPTK IKIP Padang.

2o Dari 5 kelompok pertanyaan tentang faktor pe-
nyulit belajar yang penmlis duga ternyta ada
hubungan yang berarti antara kesulitan-kesu-
litan belajar yang ditemui untuk mencapai ke=
berhasilan belajar mata kuliah Mikrobiologi
pada program 81 PKK FPTX IKI Padange.

B. REKOMENDASI
Berkenaan dengan kesimpulan yang telah dikemuka-

kan pada sub A dikemukakan rekomendasi sebagai berikut.
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1. Dalam kegiatan mata kuliah Biokimia

a. Untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa
maka berikanlah motivasi pada mahasiswa un-
tuk mengeluarkan pendapat, karena dengan
bertanya dan mengeluarkan pendapat, akan
membantu mahagiswa lebih mengerti apa yang
disajikan. |

b Silabi dari mata kuliah harus diberikan ke-
pada mahasiswa, supaya dapat membantu mere=
ka untuk mempersiapkan diri dalam menghadap-
i perkulishan tersebut,.

c. Hendaknya dosen membuat diktat/penuntun/bu-
ku. Sebab dengen adanya buku ini dapat mem-
bantu mahasiswa dalam memahami perkuliahan,
karena buku Biokimia pada umumnya terdapat
dalam bahasa asinge.

2. Dalam kegiatan mata kuliah Mikrobiologi
a., Untuk meningkatkan hasil belajar maka beri-

kanlah motivasi, dan bangkitkanlah minat

belajar mereka karena ini akan membantu un-
tuk lebih mengerti dan memahami materi per-
kuliahan yang diberikan.

b. Dosen membuat: diktat/penuntun/buku.
Buku Mikrobiologi umumnya terdapat dalam ba-
hasa asing, sehingga akan berguna sekali ba-

gi mahasiswa yang belum memahaminya.
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c.rPerlu diadakan laboratorium Mikrobiologi

untuk Jjurusan PKK FPTK IKIP Padang.

Dengan adanya laboratorium mahasiswa dapat

melakukan praktikum, sehingga mahasiswa ti-

belajar secara teofi saja.

Pelajaran akan lebih cepat dapat dimengerti

apabila dilihat dengan nyata. Walaupun na-

ma-nama dari mikroba merupakan nama dari

bahasa latin, kalau mikrobanya dapat dili-

hat maka nama ini akan merupakan hal yang

menarike.
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LAMPIRAN
Kategori Hasil Belajar Mata Kuliah Bio Kimia Mahasis-
wa Program S, PKK FPTK IKIP Padang
Kategori Tingkat kesulitan Yang Dihadapi Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Bio Kimia

Kategori Hasil Belajar Mata Kuliah Mikwro Biologi Ma=
hasiswa Progran 54 PKK FPTK IKIP Padang

Kategori Teknik Kesulitan Yang Dihadapi Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Mikro Biologi |




Lampiran 1.

Biokimia Mahasiswa Program 5S4 PKK FPTK IKIP Padang

Kategori Hasil Belajar Mata Kuliah

No

No : No.Res :Nilai: Kate : : No.Res : Nilai :Kate :

Urut : ponden : : gori : Urut : ponden : tgori :

1 2 3 : 4 5 6 7 3
e I8 1 A T : 26 26+ A T
2. 2 : C : R : 27 27 :+ B i T
50 @ 3 : B : T : 28 28 B : T
4y ¢ 4 D : R : 29 29 . B T
5. 5 C : R : 30 30 : C R
6.5 6 :. C : R : 3 31 ¢ R
7¢ ¢+ 7 B+ T & 32 : 32 : C : R
8o 8 t C R ¢ %3 33 H B T
9. : 9 : C R‘ : 34 34 g C R
10. : 40 C ¢+ R : 35 35 C : R
Mt M : B : T &+ 36 %6 : C R
12, + 12 B :+ T s 37 37 ¢+ D : R
13. ¢+ 13 : C : R ’58 38 : € : R
e ¢+ 14 ~C ¢ R : 39 39 ¢« C' : R
15, ¢ 15 : B 3 T ¢ 40 40 : C ¢ R
16. : 16 : C R : 4 41 B : T
7. : 17 ¢+ © : R 1 42 42 A :oT
18, : 18 C R : 43 42 B T
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24
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22,

2%,
24,

49
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49
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25.

50

(2]

50.°

e




\Lampiran 20
' Kategori Tingkat Kesulitan Yang Diha= - |
dapi Mahasiswa Pada Mata Kuliah BioKirmia

No. :No.Res: Tingkat Kesulitan oo
Urut:ponden:Diri  :Lingk. :Lingk, :Masya:Sila:

Kesim-, -

‘Sendiri:Sendiri :Keluarga:rakat:bi : pulan
1o 2‘ 3 s 4 5 : 6.:7 : 8B
Te: 1 : 3 : S : S : T : T S
2.1 2 T : T : T 3 Tsm ; T
3.2 3 S : S : T T : R T

4.: 4' S : T : T S+ T T
5t 5 SR S : 8 S:¢8 ¢ 8
6.: 6 : S : S : T : 88 S
7ot 7 T G S ¢+ R S:8 : 8
8.: 8 : S : S 3 S 8 - s
9.: 9 R : R : R R:R : R
10.: 10 R : R : R R:R : R
11.: 11 S 8 : s S+ = : 8
12.: 12 : S : S ¢t R T:= : 8
13.: 13 S : ST S T:8 S

1%4.: 14 : S : S t S S : = s
15.: 15 ST S ¢ 8 : S: 8 S
’16.:’1‘6 | 'R : R : R R:R R
17.: 17 S <] : 8 R:58 S
18.: 18 s :+ 8 : 8 S : R s
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224
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2303
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244
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Ih .“
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2703

286

*9

29.:

S

3003

31

3103

e
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3202
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330
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34,

356

-

5603
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3701
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38,:
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40

39,2

e

40,

e
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1 : 3 4 : 6 1 7 4: 8
424¢ 42 g r : 8 : .p I B
43.: 43 : ® S + T : R :T ;o p
G 44 2 : T i 8 ¢t R+ 0T 0
45.: 45 : g 5 ¢ R : R : 8 : 8§
46.: 46 S : R : R ¢ S : R : R :
47.3 47 + R : R 3 8§ : s t: R : R
48.: 48 S : S : R : T ¢« 8 : 8 :
49,: 49 s T : T : S ¢+ R ¢« T : 7 :
50.: 50 : S s S : T ¢ R : 8 : 8 :

Catatan : -

T =

tihggi
sedang

rendah

Singkatan untuk kategorikyang menemui kesulitan
Singkatan untuk kategori yang menemui kesulitan

Singkatan untuk kategori yang menemui kesulitan




Lampiran 5.

Kategori Hasil Belajar Mata Kuliah

Mikrobiologi Mahasiswa Program S,

PKK FPIK IKIP Padang

. :Kate-:No. :No.Res-:

No. :No.Res-—:Nilal Nilai ° Kate- :
Urut:ponden : tgori :Urut:ponden : ¢ gori
1 2 32 «+ 4 ¢ 5 6 s 7 : 8.

1 1 : C ¢+ R : 36 : %6 : B ¢ T
2o 3 é : B T 37 ;37 C R :

% 3 3 C R : %8 : 38 : C : R

4, 4 D R : %9 : 39 C R

5, 5 D R : 40 : 40 cC : R

6. (S} c R : 41 41 B : T .
7e 7 :+ C R : 42 : 42 : C : R :
8. : 8 C : R : 43 : 43 C R

9. 9 i G : R :4h: 4 i O R :
10. ¢+ 10 C :+ R : 45 : 45 C : R
Mo+ 11 C : R :46: 4 : B T
12. 12 B T : 47 : 47 C R

1%. :+ 13 B : T :48: 48 : C : R
W, + 14 A T : 49 : 49 C R
15. 15 B T 50 : 50 C R
6. : 16 B T :5: .51 : C : R
17 17 : B T : 52 : 52 C R
18. : 18 D R 55 ¢ 53 : C R
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25
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: 6%
: 64
: 65 ¢
: 66
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69

: 67 ¢
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32

32.
3%
3o
55

35

: 69 :
: 70 =

34
55

70




Lampiran 4.

Kategori Tingkét Kesulitén Yang Di- .
Hadapi Mahasiswa Pada Mata Kuliah

.Mikro Biologi

NOeo :NboReS‘:

Tingkat Kesulitan

:Kesim-z
Diri :Tingk. :Lingk. :Masya-:sila-

Urut:ponden :gendiri:Sekolah:Keluar-:rakat :bi ;pulan';

: : 1ga : : :

1 2 : 3 : 4 : 5 6 7 8
1. 1 S S : S S S : B :
2o 2 R R S S : R R
% ¢+ 3 + B 8 8 T T 8
4, 4 S S . T T R S5
Do 5 s ¢« T : T T T ¢+ T
6. 6 T T T S T T
7 7 S : S S : S T S
8. : 8 T T S : S T :« T
9. 9 T : T R S : T T
10, :+ 10 T T S S T : T
Me ¢+ M H S T : S S S S
2. : 12 T T : S : 8 s : 8
130+ 13 T T o+ 8§ R To:om
4, : 14 i R s R R S : R
15. 15 S T S S R : 8
16. 16 T T R S T T
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21.
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24
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50

23,
24,
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R
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34,
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- 36,

33

4
55
%6
37
58
59
40

(9]
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%8.
39.
40,
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41,
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42,
4%,
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Yy

45

45,

47

47,
48.
49.
50,

49
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51

5/‘0

52

52.

e

55

550

S, s

[09]

25

55.

56 .

57
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59

60

57

58.

59.
60,
61.

61

62

62.
63,
64.

on

63

64
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rendah.,

11

/

1 H 2 H 5 4
65. : 65 ¢ T T S s ¢ T T
66, :+ 66 T T : T S ¢« T : T
67. : 67 S : S : R : T :+ 8 : S5 :
68. : 68 : T : R : S S : S S
69. 69 : 'S S : R R «+ R : R
70. ¢+ 70 S S i R : R ¢+ R : R :
CATATAN :

T = Singkatan untuk kategori yang menemui kesulitan
tinggi.

S = Singkatan untuk kategori yang menemui kesulitan
sedang.

R =+ Singkatan untuk kategori yang menemui kesulitan




